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KATA PENGANTAR 

 

Buku ini dirancang untuk membantu pembaca memahami filsafat 

ilmu, yaitu cabang ilmu kefilsafatan yang penting bagi siapa pun 

yang tertarik dalam pengembangan pengetahuan dalam dunia 

ilmiah. Tulisan ini khususnya ditujukan bagi mahasiswa program 

studi pendidikan agama Islam yang sedang mengambil mata kuliah 

filsafat ilmu. Materi yang disajikan dipilih dengan hati-hati agar 

sesuai dengan tingkat pemahaman pembaca, dan struktur penyajian 

disusun sedemikian rupa sehingga mudah dipelajari dan membantu 

mereka dalam menyelesaikan tugas perkuliahan. 

Penulis memiliki harapan bahwa pembaca, terutama mahasiswa 

dan pembaca lainnya, akan memperoleh pemahaman yang 

memadai tentang filsafat ilmu, tidak hanya dari perspektif keilmuan 

secara umum, tetapi juga dari perspektif Islam. Dengan demikian, 

mereka akan memperoleh keterampilan membaca yang lebih 

holistik dan integratif, tidak hanya berdasarkan pada paradigma 

keilmuan yang bersifat rasional, tetapi juga kemampuan supra-

rasional yang berasal dari keyakinan imani. Buku ini akan membekali 

pembaca dengan pemahaman yang lebih luas dan kemampuan kritis 

yang lebih matang, sehingga mereka dapat memahami filsafat ilmu 

secara lebih komprehensif dan dapat mempertimbangkan berbagai 

aspek dari perspektif keilmuan dan keislaman. 

Buku ini disusun dengan cara merangkum konsep dasar dari daftar 

bacaan yang terdapat di akhir setiap bab. Tujuannya adalah untuk 

membantu pembaca memahami filsafat ilmu dengan lebih mudah. 

Jika pembaca ingin memperdalam pemahaman mereka, maka buku-

buku yang tercantum dalam daftar bacaan dapat dibaca secara 

tuntas. Penulis sengaja tidak mencantumkan sitasi secara langsung 

sebagai latihan untuk membantu pembaca merangkum konsep 



iv 

dasar sebelum dijelaskan secara terperinci dalam buku-buku 

referensi. Meskipun tidak ada sitasi langsung, diharapkan buku ini 

tetap memenuhi persyaratan ilmiah. Pembaca diharapkan dapat 

memahami konsep dasar yang disajikan dengan nyaman, serta 

mengembangkan kemampuan kritis mereka sendiri dalam 

memahami filsafat ilmu. Semoga cara penulisan ini tidak 

mengurangi aspek keilmuan dan kenyamanan para pembaca dalam 

mempelajari buku ini. 

Penulis buku ini ingin menyampaikan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah mendukung proses penyusunan buku ini, termasuk 

Universitas Hasyim Asy’ari Tebuireng yang telah memberikan hibah 

sebagai buku ajar bagi mahasiswa. Dengan adanya dukungan ini, 

buku ini dapat disebarkan secara lebih luas dan dapat memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi para pembaca, khususnya 

mahasiswa. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan kemaslahatan umat. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang 

bermanfaat bagi para pembaca untuk memperdalam pemahaman 

mereka tentang filsafat ilmu dari perspektif keilmuan dan 

keislaman. Dengan demikian, buku ini dapat membuka wawasan 

baru dan memberikan inspirasi bagi para pembaca dalam 

mengembangkan pemikiran dan pengetahuan mereka di bidang 

ilmu pengetahuan dan keislaman. 
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BAB 1 

PENTINGNYA MEMPELAJARI FILSAFAT ILMU BAGI GURU AGAMA 

ISLAM: PENGERTIAN, RUANG LINGKUP, DAN MANFAAT 

 

1.1 Pengertian Filsafat Ilmu 

Dalam konteks sekolah atau madrasah, guru agama Islam sering 

menggunakan istilah filsafat dalam percakapan sehari-hari. Namun, 

agar dapat menggunakan istilah tersebut dengan tepat, penting bagi 

guru agama Islam untuk memahami pemikiran dan pembahasan 

yang terkandung dalam filsafat. Filsafat mengandung konotasi kata-

kata abstrak yang mengandung nilai-nilai dasar tertentu, sehingga 

pemahaman tentang pengertian filsafat dari segi bahasa (etimologi) 

dan istilah (terminologi) menjadi penting. 

Secara bahasa, istilah filsafat dapat disebut juga dengan falsafah 

dalam Bahasa Arab atau philosophy dalam Bahasa Inggris. Asal-usul 

istilah ini berasal dari kata Yunani, yaitu philosophia, yang terdiri 

dari dua kata, philos dan sophia. Philos memiliki makna kekasih atau 

sahabat, sedangkan sophia merujuk pada kebijaksanaan, kearifan, 

atau pengetahuan. Oleh karena itu, secara harfiah, philosophia 

dapat diartikan sebagai cinta atau kasih terhadap kebijaksanaan 

atau teman pengetahuan. Istilah filsafat pertama kali diperkenalkan 

oleh Phytagoras pada abad ke-6 SM. 

Pengertian filsafat menurut istilah memiliki banyak variasi dalam 

ungkapan dan penekanannya. Meskipun demikian, beberapa filosof 

terkemuka memberikan definisi filsafat yang cukup representatif, 

seperti Plato yang menyatakan bahwa filsafat adalah ilmu 

pengetahuan yang bertujuan mencapai kebenaran asli dan murni, 

serta menyelidiki sebab-sebab dan prinsip-prinsip terakhir dari 

segala sesuatu yang ada. Sementara itu, Aristoteles, murid Plato, 

berpendapat bahwa filsafat adalah ilmu pengetahuan yang terus-
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BAB 2  

HAKIKAT ILMU 

 

2.1. Pengertian Ilmu 

Pengertian pengetahuan dan ilmu seringkali disamakan, padahal 

keduanya memiliki perbedaan. Pengetahuan, menurut tinjauan 

kebahasaan, berasal dari kata "knowledge" dalam Bahasa Inggris 

yang berarti "apa yang diketahui" atau hasil dari proses tahu. 

Pekerjaan tahu tersebut meliputi kenal, sadar, insaf, mengerti, dan 

pandai. Dalam konteks ini, pengetahuan merujuk pada semua milik 

atau isi pikiran yang dimiliki seseorang. Sedangkan, ilmu merupakan 

pengetahuan yang diperoleh melalui pengamatan, percobaan, dan 

analisis yang sistematis dan metodis. Ilmu juga merupakan 

pengetahuan yang telah diuji kebenarannya dan dapat diandalkan 

sebagai sumber informasi yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, penting bagi seorang guru agama 

Islam untuk memahami perbedaan antara pengetahuan dan ilmu. 

Dengan memahami perbedaan tersebut, guru agama Islam dapat 

mengajarkan siswanya tentang bagaimana cara memperoleh ilmu 

yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam proses 

mengajarkan ilmu kepada siswa, seorang guru agama Islam juga 

harus membekali siswa dengan pengetahuan yang benar dan akurat 

sehingga mereka dapat memahami dengan baik dasar-dasar ilmu 

tersebut. 

Dalam paham pragmatis, terutama pandangan Dewey, tidak ada 

perbedaan antara pengetahuan dan kebenaran (knowledge dan 

truth). Menurut pandangan ini, pengetahuan haruslah benar, jika 

tidak benar maka akan menjadi kontradiksi. Sehingga dalam 

kehidupan manusia, terdapat berbagai pengetahuan dan kebenaran 

yang dimiliki. Penganut paham ini mengemukakan bahwa ada 

empat jenis pengetahuan yang dimiliki manusia, yaitu: (1) 



50 | Dr. Jasminto, M.Pd.I., M.Ag 

BAB 3 

SEJARAH PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN:  

DARI MASA KUNO HINGGA KONTEMPORER 

 

3.1. Dasar Pemikiran 

Rasa ingin tahu atau "curiosity" pada dasarnya merupakan 

dorongan alami manusia untuk mencari informasi dan memahami 

dunia di sekitarnya. Rasa ingin tahu ini terus berkembang seiring 

dengan perkembangan manusia dari masa ke masa. Dorongan inilah 

yang menjadi salah satu faktor pendorong dalam menghasilkan 

kemampuan daya pikir manusia yang sangat tinggi dan unggul 

dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya. Daya pikir manusia 

memungkinkan mereka untuk berpikir secara kritis, mengambil 

keputusan berdasarkan penilaian yang obyektif, menyelesaikan 

masalah, dan menciptakan inovasi yang dapat memperbaiki kualitas 

hidup manusia. Hal ini juga memungkinkan manusia untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

maju dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, rasa ingin tahu atau 

"curiosity" merupakan salah satu faktor kunci dalam menjadikan 

manusia sebagai makhluk yang unggul dan mampu menghasilkan 

kemajuan dalam berbagai bidang kehidupan. 

Meskipun manusia memiliki kelemahan fisik jika dibandingkan 

dengan beberapa makhluk lain, seperti gajah, cheetah, burung 

elang, dan bahkan nyamuk, manusia memiliki akal budi dan 

kemauan yang sangat kuat. Dengan akal budi dan kemauannya itu, 

manusia dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang memungkinkannya untuk melakukan hal-hal yang sebelumnya 

tidak mungkin dilakukan. Dengan menggunakan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, manusia dapat mengangkat barang berat, berlari 

lebih cepat daripada cheetah, dan terbang lebih cepat dan kuat 
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BAB 4 

KRITERIA KEBENARAN  

PERSPEKTIF FILSAFAT ILMU 

 

4.1. Dasar Pemikiran  

Perkembangan peradaban manusia memang membawa banyak 

manfaat bagi kehidupan manusia, namun tidak jarang juga 

menghasilkan dampak negatif. Keinginan untuk mencapai 

kemakmuran, kekuasaan, atau kebahagiaan seringkali membuat 

manusia melanggar prinsip-prinsip moral dan etika. Misalnya saja, 

keinginan untuk menguasai wilayah baru seringkali memicu perang 

dan konflik yang menimbulkan korban jiwa dan kerusakan 

lingkungan yang besar. Begitu pula dengan keinginan untuk 

mencapai kemajuan teknologi yang cepat, seringkali mengabaikan 

dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Oleh 

karena itu, penting bagi manusia untuk menjaga keseimbangan 

antara perkembangan peradaban dan keberlanjutan lingkungan dan 

kehidupan manusia secara keseluruhan. Dalam hal ini, manusia 

perlu mengambil tanggung jawab atas dampak dari tindakan dan 

keputusan yang diambilnya. Dengan begitu, manusia dapat 

memastikan bahwa kemajuan peradaban tidak hanya memberikan 

manfaat bagi kepentingan individu atau kelompok tertentu, tetapi 

juga masyarakat secara keseluruhan dan generasi masa depan. 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, para guru perlu memahami 

bahwa peradaban manusia tidak hanya berkembang secara 

homogen, namun juga bervariasi dan beragam. Perbedaan dalam 

cara, proses, dan asal-usul manusia dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi memberikan kontribusi besar pada 

perkembangan peradaban manusia. Oleh karena itu, para guru 

perlu memahami dan menerima perbedaan tersebut sebagai hal 
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BAB 6 

SARANA ILMIAH  

 

6.1. Jenis-jenis Sarana Ilmiah  

Dalam konteks kegiatan ilmiah, sarana berpikir yang diperlukan 

untuk melakukan penelaahan ilmiah secara teratur dan cermat 

adalah bahasa, logika, matematika, dan statistika. Bahasa menjadi 

sarana penting dalam kegiatan ilmiah karena melalui bahasa, 

ilmuwan dapat menyampaikan ide, temuan, dan argumentasi secara 

jelas dan terstruktur. Bahasa juga membantu ilmuwan dalam 

mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menyajikan hasil 

penelitian secara sistematis. Logika merupakan sarana berpikir yang 

sangat penting dalam kegiatan ilmiah. Logika membantu ilmuwan 

dalam mengevaluasi argumentasi, membangun hipotesis, dan 

menyusun kesimpulan berdasarkan bukti empiris. Logika juga 

membantu ilmuwan dalam mengidentifikasi kesalahan penalaran 

dan menghindari kesimpulan yang tidak akurat. Matematika 

menjadi sarana penting dalam kegiatan ilmiah karena ilmuwan 

sering menggunakan metode matematika untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasi data. Matematika membantu 

ilmuwan dalam merumuskan model dan teori yang terukur dan 

terbukti secara empiris. Statistika juga menjadi sarana penting 

dalam kegiatan ilmiah karena ilmuwan sering menggunakan metode 

statistika untuk menguji hipotesis, menganalisis data, dan 

memvalidasi teori. Statistika membantu ilmuwan dalam membuat 

kesimpulan yang didasarkan pada bukti empiris yang solid. 

Dalam konteks guru-guru agama Islam, kegiatan berpikir ilmiah yang 

dilakukan juga memerlukan sarana-sarana tersebut. Misalnya, 

dalam melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, seorang 

guru agama Islam juga memerlukan logika dan bahasa yang tepat 

untuk dapat menyampaikan pemahaman yang benar. Begitupula 
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BAB 7 

MASA DEPAN ILMU DAN TANTANGANNYA 

 

7.1. Dampak Kemajuan Ilmu 

Perkembangan ilmu dan teknologi yang pesat di era globalisasi saat 

ini memang memberikan banyak dampak pada kehidupan manusia. 

Namun, di sisi lain, kemajuan ilmu dan teknologi juga bisa 

menimbulkan dampak negatif seperti dehumanisasi atau 

pengurangan nilai kemanusiaan. Dehumanisasi terjadi ketika 

manusia tidak lagi diperlakukan sebagai makhluk sosial yang 

memiliki nilai dan martabat, melainkan hanya sebagai objek atau 

mesin yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Contohnya, dalam industri, manusia sering digantikan oleh mesin 

atau robot untuk mempercepat dan memperbesar produksi. Hal ini 

membuat pekerja manusia menjadi tidak terlalu dibutuhkan, 

sehingga nilai kerja manusia semakin menurun. 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, para guru perlu 

memperhatikan dampak negatif ini dan mengajarkan siswa untuk 

menggunakan ilmu dan teknologi dengan bijak dan sesuai dengan 

ajaran Islam yang menghargai nilai kemanusiaan. Dalam ajaran 

Islam, manusia memiliki nilai yang tinggi dan harus diperlakukan 

dengan hormat dan penghargaan, terlepas dari latar belakang, 

agama, ras, atau jenis kelaminnya. Oleh karena itu, para guru agama 

Islam perlu menekankan pentingnya nilai kemanusiaan dalam 

penggunaan ilmu dan teknologi, dan mengajarkan cara-cara untuk 

menghindari dehumanisasi dan memperkuat nilai-nilai kemanusiaan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pendekatan yang menyeluruh dan holistik, termasuk pengajaran 

etika dan moral, pendidikan karakter, dan pengajaran agama yang 

berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan. 
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BAB 8 

MENYATUKAN KESELARASAN  

ANTARA FILSAFAT, ILMU, DAN ISLAM 

 

8.1. Dasar Pemikiran  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat di era 

globalisasi memang memberikan dampak positif bagi kehidupan 

manusia, seperti kemudahan dalam berkomunikasi, mempercepat 

proses produksi, memperbaiki kualitas hidup, dan lain sebagainya. 

Namun, dampak negatif juga tidak dapat dihindari, salah satunya 

adalah dehumanisasi. Dehumanisasi adalah sebuah proses dimana 

manusia kehilangan sifat kemanusiaannya, seperti kepekaan 

emosional, moral, dan spiritual, akibat pengaruh teknologi yang 

berlebihan. Contohnya, dengan semakin berkembangnya teknologi 

komunikasi, manusia cenderung lebih memilih berkomunikasi 

melalui media sosial dan gadget, daripada secara langsung 

berinteraksi dengan sesama manusia. Dalam konteks pendidikan 

agama Islam, dehumanisasi dapat berdampak negatif pada 

pembentukan karakter dan moral siswa, yang seharusnya menjadi 

salah satu tujuan utama dari pendidikan agama. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi guru-guru agama Islam untuk merajut 

harmonisasi antara filsafat, ilmu, dan agama dalam kerja-kerja 

professional mereka. 

Dalam hal ini, filsafat dapat membantu guru-guru agama untuk 

memahami makna dan tujuan dari pendidikan agama Islam secara 

lebih luas dan mendalam. Ilmu juga memberikan pemahaman 

tentang keterkaitan antara agama dan dunia nyata, sehingga siswa 

dapat mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari. Sedangkan agama sendiri memberikan panduan moral dan 

spiritual yang dapat membantu siswa untuk membangun karakter 

yang baik. Oleh karena itu, guru-guru agama Islam harus mampu 

mengintegrasikan ketiga hal tersebut dalam kerja-kerja mereka, 
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